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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

    Obat tradisional merupakan salah satu aset nasional yang memiliki nilai 

penting dan perlu terus digali, diteliti, dikembangkan, serta dioptimalkan 

pemanfaatannya. Obat tradisional sendiri merupakan bahan atau ramuan yang 

berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, maupun sediaan galenik, atau campuran 

dari berbagai bahan tersebut, yang penggunaannya telah diwariskan secara 

turun-temurun dan dibuktikan melalui pengalaman empiris (BPOM, 2014). 

Salah satu tanaman yang berpotensi besar sebagai bahan baku obat tradisional 

adalah tanaman murbei (Morus alba L.).  

    Murbei (morus alba L.) merupakan tanaman yang berasal dari Cina dapat 

tumbuh di daerah tropis maupun subtropis banyak dibudidayakan di Asia, 

termasuk Indonesia, terutama sebagai tanaman penghasil ulat sutera (syahruni 

dan Rahmiarwianti, 2015). Selain itu, daun murbei (Morus alba L.) diketahui 

mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, dan fitosterol. Keberagaman senyawa tersebut mendukung 

potensi daun murbei sebagai antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, dan 

hepatoprotektor (Batiha dkk., 2020). Hasil penelitian Pogaga Yamlean dan 

Lebang (2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun murbei memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat, yang dipengaruhi oleh tingginya kadar 

flavonoid dan fenolik. Penelitian lain oleh Maulida Soemarie dan Fauzi (2025) 

bahwa ekstrak murbei memiliki kandungan polifenol tinggi dengan nilai IC₅₀ 
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25,020 µg/mL pada uji DPPH, yang menunjukkn 6t=an aktivitas antioksidan 

sangat kuat. Untuk memperoleh ekstrak daun murbei (morus alba L.) harus 

melewati proses ekstraksi terlebih dahulu. 

   Ekstraksi adalah proses penyarian zat aktif dari tanaman dengan pelarut 

tertentu, sehingga di peroleh ekstrak yang mengandung komponen tertentu 

sesuai tujuan penelitian (Kemenkes RI, 2017). Kualitas ekstrak dinilai 

berdasarkan parameter spesifik dan non spesifik . Parameter spesifik meliputi 

identitas, organoleptis, kadar sari larut pelarut, kadar sari larut air, dan 

kandungan kimia. Sementara itu, parameter non spsesifik meliputi susut 

pengeringan, bobot jenis, kadar air, kadar abu, cemaran mikroba, dan cemaran 

logam berat (Depkes RI, 2000). Seluruh parameter tersebut di perlukan untuk 

memastikan ekstrak memenuhi standar mutu sehingga aman dan layak di 

gunakan dalam industri obat. Standardisasi mutu ekstrak ini bertujuan untuk 

menjamin mutu, keamanan, dan efektivitas ekstrak yang dihasilkan (BPOM, 

2023). 

     Dalam proses ekstraksi, faktor biologi merupakan salah satu aspek 

penting yang dapat memengaruhi mutu dari ekstrak daun murbei. Salah satu 

faktor biologi tersebut adalah kondisi tempat tumbuh tanaman (Depkes RI, 

2000). Faktor geografis seperti cuaca, ketinggian lokasi, pH tanah, suhu, serta 

kelembapan dapat menyebabkan variasi kandungan metabolit sekunder dalam 

daun murbei (Thi dkk., 2021). Perbedaan suhu dan kelembapan lingkungan juga 

berpengaruh terhadap proses metabolisme tanaman, misalnya intensitas cahaya 

memengaruhi laju fotosintesis, serta proses transpirasi dan respirasi (Lestari 
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dkk., 2021). Penelitian Ariska. (2022) menunjukkan bahwa perbedaan 

ketinggian tempat tumbuh dapat memengaruhi kadar flavonoid dan aktivitas 

antioksidan pada suatu tanaman. Temuan serupa juga dilaporkan Panaungi dkk. 

(2019) bahwa variasi ketinggian wilayah memberikan pengaruh terhadap 

komponen kimia dan aktivitas antibakteri suatu tanaman. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan tempat tumbuh dapat berperan 

penting dalam menentukan kandungan metabolit bioaktif pada daun murbei 

(Morus alba L.). 

     Daun murbei (Morus alba L.) dipilih dalam penelitian ini karena 

merupakan tanaman yang mudah diperoleh, banyak tumbuh di Sumatera 

Selatan, memiliki kandungan metabolit seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, 

tanin, dan saponin yang berperan dalam aktivitas antioksidan, antibakteri, 

antidiabetes (Qhairul dan Mohd, 2021). Potensi bioaktif ini menjadi kan daun 

murbei layak dikembangkan sebagai bahan baku obat tradisional. Namun 

demikian, belum ada penelitian mengenai pengaruh perbedaan tempat tumbuh 

terhadap parameter standardisasi mutu ekstrak daun murbei (Morus alba L.), 

pada daerah dataran rendah dan dataran tinggi. 

     Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Tempat Tumbuh Terhadap Parameter Standardisasi Mutu Ekstrak 

Daun Murbei (Morus alba L.). yang di ambil dari dua tempat berbeda yaitu 

diambil dari pekarangan rumah di desa Terusan Menang, Kecamatan Sirah 

Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan pekarangan rumah di desa 

Prumnas Talang Sawah, Kecamatan Pagar Alam Utara, Kota Pagar Alam. 



 
 

4 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbedaan tempat tumbuh 

yang di ambil dari dua tempat yang berbeda dapat mempengaruhi parameter 

mutu ekstrak, baik spesifik maupun non spesifik, sehingga dapat  menghasilkan 

ekstrak daun murbei yang baik berdasarkan tempat tumbuhan. 

B. Rumusan Masalah 

     Daun murbei (Morus alba L.) dikenal sebagai obat tradisional dan 

mengandung senyawa bioaktif penting seperti flavonoid, fenolik, steroid, dan 

terpenoid. Untuk memastikan kualitasnya sebagai bahan baku obat tradisional, 

diperlukan standardisasi ekstrak melalui pengujian mutu. Salah satu faktor yang 

memengaruhi mutu ekstrak adalah perbedaan lokasi dan ketinggian tempat 

tumbuh. Dalam penelitian ini, daun murbei diambil dari desa Terusan Menang, 

Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir dan desa 

Prumnas Talang Sawah, Kecamatan Pagar Alam Utara, Kota Pagar Alam yang 

memiliki kondisi lingkungan berbeda. Berdasarkan hal tersebut, permasalahan 

yang dirumuskan adalah apakah lokasi tempat tumbuh mempengaruhi mutu 

ekstrak daun murbei (Morus alba L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menguji pengaruh tempat tumbuh terhadap mutu ekstrak daun 

murbei (Morus alba L.) 
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2. Tujuan Khusus 

1.  Mengukur parameter mutu ekstrak daun murbei (Morus alba L.) 

dari pekarangan rumah di desa Terusan Menang, Kecamatan Sirah 

Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan pekarangan 

rumah di desa Prumnas Talang Sawah, Kecamatan Pagar Alam 

Utara, Kota Pagar Alam yang meliputi parameter spesifik dan non 

spesifik  . 

2. Membandingkan mutu ekstrak etanol daun Murbei (Morus alba 

L.) yang diambil dari perkebunan pekarangan rumah di desa 

Terusan Menang, Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, dan pekarangan rumah di desa Prumnas 

Talang Sawah, Kecamatan Pagar Alam Utara, Kota Pagar Alam 

yang meliputi parameter spesifik dan non spesifik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa dan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh tempat tumbuh 

terhadap mutu ekstrak daun murbei (Morus alba L.) 
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